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Abstrak 

Jaminan Kesehatan Masyarakat (JAMKESMAS) merupakan perlindungan sosial pada bidang kesehatan yang 
dibuat oleh pemerintah pusat yang mana program tersebut ditujukan untuk masyarakat miskin atau mayarakat 

kurang mampu. Program yang dibuat oleh pemerintah ini sangat membantu untuk rakyat yang  

perekonomiannya yang masih dikatakan rendah  atau garis bawah kemiskinan, serta masyarakat tersebut masih 

awam dengan adanya perobatan yang ada dirumah sakit, masyarakat . Hal ini penerimaan jamkesmas yang 
dibuat oleh pemerintah harus sesuai dengan kriteria antara lain  status tempat tinggal, tanggungan keluarga, 

pekerjaan, pendapatan, tansfortasi. Dalam penerapan Metode MOORA  yang dapat menentukan penerimaan 

peserta jamkesmas berdasarkan suatu kriteria dengan menggunakan rumus yang hasilnya dapat lebih akurat 

dan tepat sasaran. 

Kata Kunci: Metode MOORA, Jamkesmas 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan informasi yang canggih  saat ini sehingga munculnya sistem komputerisasi yang 

dapat membantu dalam menyelesaikan suatu permasalahan, terutama dalam sistem pendukung 

keputusan sehingga  menghasilkan informasi yang akurat, relevan, cepat dan berjalan dengan baik 

dalam mengambil suatu keputusan[1]. 

 Kesehatan adalah suatu hal yang sangat penting, berharga pada manusia dengan  banyak 

pasien yang dirawat inap dirumah sakit. Namun banyak juga masyarakat yang mempertahankan 

penyakitnya yang ada di tubuhnya daripada mengobatin penyakit tersebut kerumah sakit serta 

masyarakat masih menggunakan ramuan-ramuan alami sebagai obat penyembuh penyakit.  

dikarenakan biaya rumah sakit begitu mahal dan obat-obatan yang terbuat dari bahan yang akan 

mengakibatkan kematian sehingga masyarakat tidak mau  berobat kerumah sakit. 

 Jaminan Kesehatan Masyarakat (JAMKESMAS) adalah program jamkesmas yang telah di 

buat oleh pemerintahan yang mana gunanya  untuk perlindungan sosial  dalam suatu  kesehatan bagi  

masyarakat miskin dan masyarakat digaris bawah kemiskinan. Program ini diselenggarakan  secara 

nasional agar terjadi subsidi silang dalam rangka mewujudkan pelayanan kesehatan yang 

menyeluruh bagi masyarakat miskin.Jamkesmas tersebut bertujuan untuk meningkatkan akses 

kesehatan, mutu  pelayanan kesehatan terhadap seluruh masyarakat miskin, tidak mampu agar 

tercapai derajat kesehatan masyarakat yang optimal secara efisien dan efesktif.  

Berdasarkan penelitian terdahulu, Mesran(2018), bahwa menentukan penerimaan peserta 

jamkesmas harus menetukan kriteria-kriteriadalam penyelesaianya cukuplah sederhana, serta 

tersistem dengan mudah dan tepat pada penerimaan peserta jamkesmas yang benar-benar 

membutuhkan dalam penghasilan  perhitungan MOOORA, Alternatif 𝐴6 adalah penerimaan peserta 

jamkesmas yang memiliki nilai terbesar dan nilai yang berhak menerima jamkesmas yang bernama 

mariman[2].  

Berdasarkan penelitian terdahulu, Siti Monalisa(2015), bahwa menentukan penerimaan 

peserta jamkesmas sebagai tolak ukur pada bagian dinas  kesehatan yang mana dapat menghasilkan 

suatu keputusan yang lebih objektif , tepat sasaran, cepat serta dapat mengurangi suatu terjadinya 

human error pada metode SAW. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Jaminan Kesehatan Masyarakat 

Jaminan Kesehatan Masyarakat (JAMKESMAS) adalah program perlindungan sosisal yang dibuat 

oleh pemerintah pada bidang kesehatan dikalangan masyarakat miskin dan tidak mampu. Program 
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perlindungan sosial ini diselenggarakan  secara nasional agar terjadi subsidi silang dalam rangka 

mewujudkan pelayanan kesehatan yang menyeluruh bagi masyarakat miskin[3]. 

2.2 Multi Objective Optimization On The Basis Of Ratio  Analysis(MOORA) 

Multi Objective Optimization On The Basis Of Ratio  Analysis(MOORA)adalah multiobjektif 

sistem dalam mengoptimalkan dua atau lebih attribut yang bertentangan secara bersama[4][5][6]. 

Metode ini diterapkan untuk memecahkan masalah dalam perhitungan matematika yang 

komplek[7]. 

 

Secara umum, prosedur MOORA[8][9][10][11] meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Penetuan nilai matriks 

Menentukan nilai matriks bertujuan untuk mengidentifikasi atribut evaluasi yang bersangkutan. 

 

2. Normalisasi Matriks 

Mewakilkan semua informasi yang tersedia untuk setiap attribut dalam bentuk matriks 

keputusan. 

X=[

𝑋11 𝑋12 𝑋13

𝑋21 𝑋22 𝑋23

𝑋31 𝑋32 𝑋33

] 

 

3. Normalisasi Matriks 

Berarus (2008) menyimpulkan bahwa untuk penyebut, pilihan terbaik adalah akar kuadrat dari  

jumlah kuadrat dan setiap alternatif peratribut. 

 

𝑋𝑖𝑗
∗  =𝑋𝑖𝑗/ √[Σ𝑖=1

𝑚 𝑋𝑖𝑗
𝑥 ].................................................................................................................(1) 

 

Untuk j=1,2...............m 

 

4. Mengoptimalkan Atribut 

Untuk optimasi Multiobjektif, ukuran yang dinormalisasikan ditambahkan dalam kasus 

maksimasi(untuk atribut yang menguntungkan) dan dikurangin dengan kasus minimasi (untuk 

atribut yang tidak menguntungkan). 

 

𝑌𝑖=Σ𝑗=1

𝑔
- Σ𝑗=𝑔+1

𝑛 𝑋𝑖𝑗
𝑥 ....................................................................................................................(2) 

 

Dimana G adalah jumlah atribut yang akan dimaksimasikan, (n-g) adalah jumlah atribut yang 

akan diminimalkan dan yi adalah nilai penilaian yang telah dinormalisasikan dari alternatif 1 

terhadap semua atribut. Saat atribut bobot dipertimbangkan, persamaan 3 menjadi sebagai 

berikut.  

  

𝑌𝑖=Σ𝑗=1

𝑔
𝑊𝑖𝑋𝑖𝑗

𝑥 − Σ
𝑗=𝑔+1

𝑛
𝑊𝑖𝑊𝑖𝑗

∗ ..................................................................................................(3) 

 

Wj adalah bobot dari 𝐽𝑡ℎatribut, yang dapat ditentukan dengan menerapkan applying analitic  

hieararchy process(AHP) atau metode entrohy. 

 

5. Perangkingan nilai Y 

Nilai Yi bisa positif ataupun negatif tergantung dari total maksimal dan minimal dalam matrik 

keputusan. Sebuah urutan peringkat dan Yi menunjukkan pilihan terakhir. 

Alternatif terbaik memiliki nilai Yi tinggi, sedangkan alternatif buruk memiliki nilai yang 

rendah. 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Jamkesmas yang terdapat dipuskesmas sering mengalamin kesulitan dalam memecahkan masalah 

dalam peserta penerimaan jamkesmas, sehingga puskesmas tersebut harus mengambil suatu 
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keputusan agar dapat menghasilkan hasil yang sesuai dengan peserta yang berhak menerima 

jamkesmas tersebut[12]. 

 Proses yang dilakukan pada Multi Objective Optimization On The Basis Of Ratio  Analysis 

(MOORA) memerlukan kriteria-kriteria yang mempengaruhi peserta (alternatif) dalam perhitungan 

kriteria (C) dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 1. Kriteria 

Kriteria Keterangan  Bobot Jenis 

C1 Pekerjaan 0,25 Cost 

C2 Pendapatan 0.25 cost 

C3 Status Rumah 0.20 benefit 

C4 Transformasi 0.15 benefit 

C5 Jumlah Tanggungan 0.15 benefit 

 

Tabel 2. Menentukan kriteria pekerjaan 

Range Nilai Bobot 

Buruh Buruk 0,15 

Clening Service Kurang 0.70 

Nelayan Cukup 0.15 

PNS Baik 1 

 

Tabel 3 merupakan tabel yang berisikan bobot status Rumah 

Tabel 3. Menentukan kriteria Status Rumah 

Range Nilai Bobot 

Sewa Kurang 0,25 

kontrak Cukup 0.75 

Kost Buruk 0.5 

Pribadi Buruk 0.5 

 

Tabel 4 merupakan tabel yang berisikan bobot untuk transfortasi 

Tabel 4. Menentukan kriteria transformasi 

Range Nilai  Bobot 

Becak Buruk 0,15 

Sepeda motor Cukup 0.75 

Mobil Baik 1 

 

Tabel 5 merupakan tabel yang berisikan kriteria peserta penerimaan jamkesmas 

Tabel 5.kriteria 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

Bejo Buruh 200.000.- sewa becak 7 

Maman Clening Service 400.000.- kontrak Sepeda 

motor 

5 

Sutris nelayan 700.000.- kost becak 6 

Sugiarto PNS 1.000.000.- pribadi Mobil 2 

Aryan Nelayan 200.000.- sewa becak 5 

Marinam Clening Service 400.000.- kontrak Sepeda 

motor 

8 

Jumanto nelayan 700.000.- kost  7 

Susi PNS 1.000.000.- pribadi Mobil 3 

Taulani Buruh 200.000.- sewa Sepeda 

motor 

4 

Sule PNS 1.000.000.- kost becak 2 
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Tabel 6. Alternatif 

 

1. Mempersiapkan matriks keputusan X 

 

[
 
 
 
 
 
 
 
0,15 1.900.000 0,25 0,15 7
0,70 1.100.000 0,75 0,75 5
0,15 1.500.000 0,5 1 6
1 1.000.000 0,5 0,15 2

0,15 2.000.000 0,25 0.75 5
0,70 1.200.000 0,75 1 8
0,15 1.000.000 0,5 0.15 7
1 1.000.000 0,5 0.75 3]

 
 
 
 
 
 
 

 

 

2. Berdasarkan persamaan K2 melakukan normalisasi matriks X 

𝐶1 = √0.152 + 0.702 + 0.152 + 12 + 0.152 + 0.702 + 0.152 + 12 

 =√0.0225 + 0.49 + 0.0225 + 0.49 + 0.0225 + 1 

=√2.0475 

 =1.430.90880,212542 

 

𝐴11= 0.15/14,309= 0.0104 

𝐴21= 0.70/14,309=    0.0489 

𝐴31= 0.15/14,309= 0.0104 

𝐴41= 1/14,309= 0.0698 

𝐴51= 0.15/14,309=    0.0104 

𝐴61= 0.70/14,309= 0.0489 

𝐴71= 0.15/14,309= 0.0104 

𝐴81= 1/14,309=  0.0698\ 

 

𝐶1 = √1.900.0002 + 1.100.0002 + 1.500.0002 + 1.000.0002 + 2.000.0002 + 1.200.0002  +
1.000.0002 + 1.000.0002

 

    =√
3.610.000.000.000 + 1.210.000.000.000 + 2.250.000.000.000 + 1.000.000.000.000 +
4.000.000.000.000 + 1.440.000.000.000 + 1.000.000.000.000 + 1.000.000.000.000

 

    =√11.900.001.900.000 

    =3449637.9375233 

 

𝐴12= 1.900.000/3449637.9375= 0.5507 

𝐴22= 1.100.000/3449637.9375=0.3188 

𝐴32= 1.5000.000/3449637.9375=0.4348 

𝐴42= 1.000.000/3449637.9375= 0.2898 

𝐴52= 2.000.000/3449637.9375=0.5797 

𝐴62= 1.200.000/3449637.9375= 0.3478 

alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A1 0,15 2.000.000.- 0,25 0,15 7 

A2 0.70 1.100.000.- 0.75 0.75 5 

A3 0.15 1.500.000.- 0.5 1 6 

A4 1 1.000.000.- 0.5 0,15 2 

A5 0,15 3.000.000.- 0,25 0.75 5 

A6 0.70 1.200.000.- 0.75 1 8 

A7 0.15 1.100.000.- 0.5 0,15 7 

A8 1 1.000.000.- 0.5 0.75 3 
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𝐴72= 1.000.000/3449637.9375= 0.2898 

𝐴82= 1.000.000/3449637.9375=0.2898 

 

𝐶3 = √0.252 + 0.752 + 0.52 + 0.52 + 0.252 + 0.752 + 0.52 + 0.52 

 =√0.0625 + 0.5625 + 0.25 + 0.25 + 0.0625 + 0.5625 + 0.25 + 0.25 

 =√2.25 

 =1.5 

 

𝐴13= 0.25/1.5=0.1666 

𝐴23= 0.75/1.5=0.5 

𝐴33= 0.5/1.5=0.3333 

𝐴43= 0.5/1.5=0.3333 

𝐴53= 0.25/1.5=0.1666 

𝐴63= 0.75/1.5=0.5 

𝐴73= 0.5/1.5=0.3333 

𝐴83= 0.5/1.5=0.3333 

 

𝐶4 = √0.152 + 0.752 + 12 + 0.152 + 0.752 + 12 + 0.152 + 0.752 

 =√0.0225 + 0.5625 + 1 + 0.0225 + 0.0625 + 1 + 0.0225 + 0.0625 

 =√1.65981926726978 

 =1.288.339.73286155 

 

𝐴14= 0.15/12,598=0.0119 

𝐴24= 0.75/12,598=0.0595 

𝐴34= 1/12,598=0.0793 

𝐴44= 0.15/12,598=0.0119 

𝐴54= 0.75/12,598=0.0595 

𝐴64= 1/12,598=0.0793 

𝐴74= 0.15/12,598=0.0119 

𝐴84= 0.75/12,598=0.0595 

 

𝐶5 = √72 + 52 + 62 + 22 + 52 + 82 + 72 + 32 

 =√49 + 25 + 36 + 4 + 25 + 64 + 49 + 9 

 =√16.155.494.4214035 

 =4.019.389.80710194 

 

𝐴15= 7/10,193=0.6867 

𝐴25= 5/10,193=0.4905 

𝐴35= 6/10,193=0.5886 

𝐴45= 2/10,193=0.1962 

𝐴55= 5/10,193=0.4905 

𝐴65= 8/10,193=0.7848 

𝐴75= 7/10,193=0.6867 

𝐴85= 3/10,193=0.2943 

 

Hasil dari Normalisasi matriks X diperoleh matriks 𝑋𝑖𝑗
∗  

 

𝑋𝑖𝑗=
∗

[
 
 
 
 
 
 
 
0,0104 0.5507 0,1666 0.0119 0.6867
0,0489 0.3188 0,5  0.0595 0.4905
0,0104 0.4348 0,3333 0.0793 0.5886
0,0698 0.2898 0.3333 0.0119 0.1962
0,0104 0.5797   0,1666  0.75 0.4905
 0,0489 0.3478 0,5  0.0595 0.7848
 0.0104 0.2898 0.3333 0.0119 0.6867
 0,0698 0.2898 0.3333  0.0595 0.29433]
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3. Mengoptimalkan atribut menyertakan bobot dalam pencarian yang ternormalisasi 

 

[
 
 
 
 
 
 
 
 
0.0104(0.25) 0.5507(0.25) 0.1666(0.20) 0.0119 (0.15) 0.6867(0,15)

0.0489(0.25) 0.3188(0.25) 0.5       (0.20)  0.0595(0.15) 0.4905(0,15)

0.0104(0.25) 0.4348(0.25) 0.3333 (0.20) 0.0793(0.15) 0.5886(0,15)
0.0698(0.25) 0.2898(0.25) 0.3333 (0.20) 0.0119 (0.15) 0.1962(0,15)
0.0104(0.25) 0.5797(0.25) 0.1666 (0.20) 0.0793(0.15) 0.4905(0,15)
0.0489(0.25) 0.3478(0.25) 0.5       (0.20) 0.0595(0.15) 0.7848(0,15)

0.0104(0.25) 0.2898(0.25) 0.3333 (0.20) 0.0119 (0.15) 0.6867(0,15)
 0.0698(0.25) 0.2898(0.25) 0.3333 (0.20) 0.0595(0.15) 0.29433(0,15)]

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

Hasil Perkalian dari penyetaraan bobot 

 

[
 
 
 
 
 
 
 
       0.0026                      0.137675          0.03332 0.001785  0.103005
    0.012225 0.0797 0.1 0.008925 0.073575

0.0026 0.1087 0.06666 0.011895 0.08829
   0.01745  0.07245 0.06666 0.001785  0.02943
0.0026     0.144925   0.03332 0.011895 0.0735755

       0.0122225 0.08695 0.1  0.008925 0.11772
 0.0026 0.07245 0.06666    0.001785  0.103005
 0.01745 0.07245 0.06666  0.009825 0.044145 ]

 
 
 
 
 
 
 

 

    

Tabel 3 Daftar Yi 

 

Alternatif Maximum 𝑪𝟑+𝑪𝟒 + 𝑪𝟓 Minimum 𝑪𝟏 − 𝑪𝟐 Y(Max-Min) 

𝑨𝟏 0.13799 -0.135075 0.002915 

𝑨𝟐 0.1825 -0.067475 0.115025 

𝑨𝟑 0.166845 -0.1061 0.060746 

𝑨𝟒 0.097875 -0.055 0.042875 

𝑨𝟓 0.11879 -0.142325 -0.023535 

𝑨𝟔 0.226645 0.0035275 0.2231175 

𝑨𝟕 0.17145 -0.06985 0.2413 

𝑨𝟖 0.120625 -0.055 0.175627 

 

Tabel 4. Hasil rangking 

Alternatif Hasil Perangkingan 

𝑨𝟏 0.002915 6 

𝑨𝟐 0.115025 3 

𝑨𝟑 0.060746 4 

𝑨𝟒 0.042875 5 

𝑨𝟓 -0.023535 8 

𝑨𝟔 0.2231175 1 

𝑨𝟕 0.2413 7 

𝑨𝟖 0.175627 2 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diambil beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Sistem penentuan peserta penerimaan jamkesmas dapat membantu dalam pengambilan 

keputusan dalam masalah jamkesmas yang akan ditentukan dalam menerima peserta jamkesmas 

dengan cara cepat dan mudah. 

2. Hasil dalam penerimaan peserta jamkesmas untuk masyarakat misikin lebih objektif karena 

penerimaan peserta jamkesmas tidak dilakukan secara langsung di beritahu dan masyarakat 

miskin harus harus melakukan penilaian terlebih dahulu untuk menetukan yang mana yang layak 

untuk penerimaan jamkesmas. 
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3. Dalam Jamkesmas bobot dari kriteria yang digunakan sangat lah berpengaruh terhadap hasil 

penentuan perhitungan dalam metode MOORA. 
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